
BAB IV

A. Kesimpulan

Tari Badui di Dusun Semampir Kulon, Kecamatan Tempel, Kabupaten

Sleman, merupakan seni pertunjukan tradisional yang tidak hanya memiliki

nilai estetika, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pesan

moral dan keagamaan. Dikenal sejak tahun 1963, tari ini lahir sebagai sarana

dakwah Islam yang mengedepankan nilai-nilai komunitas dan spiritual.

Eksistensi Tari Badui sangat dipengaruhi oleh dukungan masyarakat lokal

yang menjaga tradisi ini melalui partisipasi aktif dalam pementasan, pelatihan,

dan acara keagamaan. Namun, di tengah arus globalisasi dan modernisasi, Tari

Badui menghadapi tantangan berupa penurunan minat generasi muda dan

masuknya budaya asing yang mengancam keberlanjutannya.

Masyarakat Dusun Semampir berupaya untuk mengadaptasi Tari

Badui dengan melakukan modifikasi dalam penyajian, kostum, dan iringan,

tanpa menghilangkan esensi dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Melalui inovasi tersebut, Tari Badui tetap relevan dan menarik bagi generasi

muda, sekaligus mempertahankan makna budaya dan spiritualnya.

Keterlibatan komunitas dalam pendidikan budaya serta dukungan dari tokoh

masyarakat menjadi pilar penting dalam pelestarian Tari Badui. Edukasi

mengenai sejarah, nilai-nilai, dan tata cara pertunjukan tari kepada generasi

muda diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kecintaan mereka

terhadap warisan budaya ini. Kesadaran kolektif masyarakat untuk tetap

menjaga dan melestarikan Tari Badui menunjukkan tekad kuat dalam

mempertahankan identitas budaya di tengah perubahan zaman. Dengan upaya

bersama, Tari Badui dapat terus hidup dan memberikan kontribusi positif



dalam menjaga keberagaman dan kekayaan budaya Indonesia yang kaya akan

nilai-nilai luhur.
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